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Abstrak  

Pelatihan kepemimpinan dan manajemen konflik memiliki peran penting dalam memperkuat 

pemberdayaan sumber daya manusia (SDM) di lingkungan organisasi non-profit. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi efektivitas pelatihan kepemimpinan dan manajemen konflik dalam meningkatkan 

kemampuan individu dalam mengelola konflik serta memajukan potensi SDM di organisasi non-profit. 

Metode yang digunakan adalah Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM), dengan pendekatan berbasis 

praktik langsung dan evaluasi kompetensi yang dilakukan secara berkala. Melalui program pelatihan ini, 

peserta diberikan pemahaman mendalam mengenai dinamika konflik dan teknik-teknik kepemimpinan 

adaptif yang dapat membantu menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan produktif. Hasil dari 

kegiatan ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan peserta untuk mengelola konflik, 

meningkatkan kolaborasi tim, dan mendorong partisipasi aktif dalam mencapai tujuan organisasi. Program 

pelatihan ini diharapkan dapat menjadi model yang efektif untuk pemberdayaan SDM di berbagai 

organisasi non-profit lainnya. 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Manajemen Konflik, Pemberdayaan SDM 

Abstract  

Leadership and conflict management training play a crucial role in strengthening human resource (HR) 

empowerment within non-profit organizations. This study aims to assess the effectiveness of leadership 

and conflict management training in enhancing individual capabilities for conflict management and 

advancing HR potential in non-profit organizations. The method used is Community Service (PKM), 
with a hands-on approach and periodic competency evaluations. Through this training program, 

participants are provided with in-depth understanding of conflict dynamics and adaptive leadership 

techniques that help foster a harmonious and productive work environment. The outcomes of this activity 

indicate a significant improvement in participants' abilities to manage conflicts, enhance team 
collaboration, and actively contribute to the organization's goals. This training program is expected to 

serve as an effective model for HR empowerment in other non-profit organizations. 
Keywords: Leadership, Conflict Management, HR Empowerment 
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PENDAHULUAN 

Organisasi non-profit memiliki peran penting dalam pembangunan sosial dan 

ekonomi, terutama di wilayah yang membutuhkan bantuan dan dukungan 

berkelanjutan. Namun, organisasi ini sering menghadapi tantangan internal, seperti 

keterbatasan pengelolaan sumber daya manusia (SDM) dan konflik internal, yang dapat 

menghambat kinerja organisasi secara keseluruhan (Ferdousi & Abedin, 2023). 

Tantangan dalam pengelolaan SDM ini menciptakan kebutuhan akan kepemimpinan 

yang kuat, yang mampu mengarahkan organisasi menuju produktivitas dan harmoni. 

Dalam konteks ini, kompetensi kepemimpinan yang tangguh serta manajemen konflik 

yang efektif sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan 

produktif di dalam organisasi non-profit (Cahyadi et al., 2022). 

Kepemimpinan dalam organisasi non-profit tidak hanya membutuhkan 

keterampilan teknis tetapi juga keterampilan interpersonal, yang mampu membangun 

hubungan kerja positif di antara anggota tim (Kozioł-Nadolna, 2020). Kepemimpinan 

yang baik dapat meningkatkan motivasi, kepuasan kerja, dan loyalitas anggota, yang 

pada akhirnya mendukung tercapainya tujuan organisasi. Pemimpin yang efektif juga 

memiliki kemampuan mengidentifikasi potensi konflik dalam organisasi dan 

mengambil tindakan preventif maupun korektif untuk menyelesaikan konflik sebelum 

berdampak negatif pada lingkungan kerja. 

Manajemen konflik merupakan keterampilan utama yang wajib dikuasai oleh 

pemimpin dalam organisasi non-profit. Konflik dapat timbul karena berbagai alasan, 

seperti perbedaan nilai, tujuan, atau metode kerja (Carpenter, 2023). Apabila tidak 

dikelola dengan baik, konflik dapat menyebabkan disintegrasi tim dan menurunkan 

produktivitas. Sebaliknya, konflik yang dikelola dengan baik dapat mendorong 

kreativitas, inovasi, dan pembelajaran organisasi melalui dinamika interaksi yang 

konstruktif (Yin et al., 2022). 
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Gambar 1. Pemaparan materi Pelatihan Kepemimpinan 

Pada Gambar 1, ditampilkan materi pelatihan kepemimpinan yang berfokus pada 

strategi manajemen konflik dan penguatan keterampilan kepemimpinan di organisasi 

non-profit. Gambar ini relevan untuk memperjelas proses pelatihan yang 

menitikberatkan pada pembentukan kemampuan SDM dalam mengelola konflik secara 

konstruktif dan mendorong kolaborasi antar anggota tim. 

Pelatihan kepemimpinan dan manajemen konflik telah terbukti sebagai strategi 

yang efektif dalam meningkatkan keterampilan SDM untuk mengelola situasi konflik 

dan mendorong kolaborasi yang lebih erat dalam tim (Aggrawal & Magana, 2024). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan kepemimpinan berdampak 

positif dalam meningkatkan kepercayaan diri peserta untuk mengatasi konflik dan 

memajukan peran mereka dalam organisasi (Cai et al., 2024). Oleh karena itu, penting 

bagi organisasi non-profit untuk mengadopsi program pelatihan yang komprehensif dan 

terstruktur guna memperkuat kapasitas kepemimpinan dan manajemen konflik SDM-

nya. 

Pelaksanaan pelatihan kepemimpinan dan manajemen konflik dalam organisasi 

non-profit sebaiknya menggunakan metode partisipatif dan interaktif, seperti 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM). Metode PKM memungkinkan peserta terlibat 

dalam simulasi dan kasus nyata yang relevan dengan pekerjaan mereka sehari-hari. 

Selain itu, evaluasi berkala diperlukan untuk menilai kemajuan peserta dan memastikan 

keterampilan yang diperoleh diterapkan dalam konteks kerja yang sebenarnya. 

 

 



376 

 

 

 

 

 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 

yang difokuskan pada pelatihan kepemimpinan dan manajemen konflik bagi sumber 

daya manusia (SDM) di organisasi non-profit. Program ini akan diadakan di Hotel 

Santika Pontianak pada bulan Oktober 2024. Pemilihan lokasi ini bertujuan untuk 

menciptakan suasana yang kondusif dan profesional guna mendukung proses 

pembelajaran yang efektif bagi peserta pelatihan. 

Kegiatan pelatihan akan melibatkan 30 peserta, yang dipilih berdasarkan kriteria 

khusus, yaitu memiliki peran manajerial atau strategis dalam organisasi non-profit yang 

berfokus pada pemberdayaan masyarakat, lingkungan, atau kesehatan. Setiap organisasi 

yang terlibat telah beroperasi selama minimal tiga tahun dan memiliki komitmen 

terhadap peningkatan kapasitas SDM sebagai upaya mencapai tujuan sosial mereka. 

Metode pelatihan yang digunakan mencakup beberapa pendekatan interaktif 

untuk memaksimalkan pembelajaran: 

1. Simulasi Konflik: Peserta akan dibagi ke dalam kelompok kecil untuk menjalankan 

simulasi yang menggambarkan situasi konflik yang sering terjadi di lingkungan 

kerja non-profit. Setiap kelompok akan diminta untuk mengidentifikasi sumber 

konflik dan menyusun strategi penyelesaiannya. Simulasi ini bertujuan mengasah 

kemampuan peserta dalam mengelola konflik secara efektif. 

2. Studi Kasus: Peserta akan diberikan berbagai studi kasus yang menggambarkan 

tantangan kepemimpinan di organisasi non-profit. Mereka akan diminta untuk 

menganalisis situasi, mempertimbangkan pendekatan yang paling tepat, dan 

mempresentasikan solusi yang disarankan. Studi kasus ini diharapkan membantu 

peserta mengaitkan teori dengan praktik nyata. 

3. Role-playing: Sesi ini memungkinkan peserta untuk berperan sebagai pemimpin 

dan anggota tim dalam skenario kerja tertentu, seperti menangani krisis internal atau 

memotivasi tim. Role-playing dirancang untuk meningkatkan keterampilan 

interpersonal dan kepemimpinan adaptif dalam lingkungan kerja. 

Evaluasi efektivitas pelatihan dilakukan secara menyeluruh melalui beberapa 

tahap. Sebelum pelatihan dimulai, peserta akan mengikuti pre-test untuk mengukur 

kompetensi awal mereka dalam mengelola konflik dan kepemimpinan adaptif. Setelah 

pelatihan, post-test akan diberikan untuk mengevaluasi peningkatan kompetensi yang 

dicapai. Selain evaluasi kuantitatif, disediakan pula sesi feedback dan diskusi kelompok 

di akhir pelatihan sebagai bagian dari evaluasi kualitatif. Dalam sesi ini, peserta dapat 
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berbagi pengalaman, tantangan, dan pembelajaran yang diperoleh selama pelatihan, 

sehingga memberikan perspektif lebih mendalam terkait efektivitas program. 

Data dari hasil evaluasi ini akan dianalisis untuk memahami dampak pelatihan 

terhadap peningkatan kapasitas kepemimpinan dan manajemen konflik SDM di 

organisasi non-profit. Diharapkan program ini dapat menjadi model pemberdayaan 

SDM yang berkelanjutan dalam menghadapi tantangan organisasi sehari-hari. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Peningkatan Pemahaman Dinamika Konflik 

Pelatihan ini berhasil meningkatkan kesadaran dan pemahaman peserta tentang 

konflik sebagai bagian integral dari dinamika organisasi. Pre-test menunjukkan bahwa 

70% peserta awalnya menganggap konflik sebagai hal yang harus dihindari, dengan 

anggapan bahwa konflik akan menurunkan produktivitas. Namun, setelah pelatihan, 

mayoritas peserta, yaitu 85%, memahami bahwa konflik yang dikelola dengan baik 

dapat mendorong inovasi dan menjadi katalis perubahan positif. Ini mencerminkan 

pergeseran persepsi yang mendalam dalam memandang konflik sebagai peluang untuk 

pengembangan. 

Selain itu, pelatihan menggarisbawahi perbedaan antara konflik tugas dan 

konflik relasional. Dengan pemahaman yang lebih tajam tentang konflik tugas sebagai 

sumber ide baru, peserta bisa lebih fokus mengarahkan konflik untuk meningkatkan 

kreativitas tim. Grafik pre-test dan post-test tentang pemahaman jenis konflik dapat 

ditambahkan untuk menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan ini. 

Sebelum pelatihan, banyak peserta yang menganggap konflik sebagai hal yang harus 

dihindari, namun setelah pelatihan, mereka menyadari bahwa konflik dapat 

dimanfaatkan secara konstruktif. Pemahaman ini penting untuk meningkatkan 

kemampuan mereka dalam mengelola konflik secara efektif sehingga tidak 

mengganggu kinerja tim (Omodan & Skosana al., 2023). 
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Gambar 2. Pemaparan Materi Pelatian 

Dalam pelatihan, peserta diajarkan tentang jenis-jenis konflik, seperti konflik 

tugas dan konflik relasional, yang mempengaruhi proses kerja dalam organisasi. 

Konflik tugas, misalnya, dapat berdampak positif bila dikelola dengan baik karena 

dapat memicu inovasi dan kreativitas. Sebaliknya, konflik relasional, yang biasanya 

timbul dari ketidakcocokan antar-individu, sering kali memiliki dampak negatif pada 

kinerja tim (Liu et al., 2023). Mengetahui perbedaan ini membantu peserta untuk 

mengidentifikasi dan mengelola konflik dengan lebih bijaksana. 

Para peserta juga dibekali dengan keterampilan komunikasi untuk 

menyelesaikan konflik secara konstruktif. Mereka diajarkan teknik mendengarkan aktif 

dan strategi komunikasi asertif, yang memungkinkan mereka menyampaikan pendapat 

dan kekhawatiran tanpa menimbulkan ketegangan tambahan (Ortiz-Marcos et al., 

2020). Keterampilan ini tidak hanya membantu dalam menyelesaikan konflik, tetapi 

juga meningkatkan hubungan antar anggota tim di organisasi. 

Di samping itu, pelatihan ini menekankan pentingnya mengenali pemicu konflik 

yang bersifat internal maupun eksternal. Para peserta menjadi lebih peka terhadap 

faktor-faktor yang dapat memicu konflik, seperti perbedaan nilai, latar belakang 

budaya, dan tekanan kerja. Dengan pemahaman ini, mereka dapat mengambil langkah 

pencegahan agar konflik tidak berkembang menjadi masalah yang lebih besar. 

2. Peningkatan Keterampilan Kepemimpinan Adaptif 

Pelatihan ini mengubah cara peserta dalam menerapkan gaya kepemimpinan 

sesuai dengan kebutuhan situasional tim. Pada pre-test, sebagian besar peserta (65%) 

menggunakan gaya kepemimpinan otoriter atau laissez-faire dan tidak terbiasa dengan 

pendekatan adaptif. Namun, post-test menunjukkan peningkatan, di mana 78% peserta 
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mulai mengadopsi gaya kepemimpinan adaptif yang lebih responsif terhadap kebutuhan 

tim dan situasi tertentu. 

Pelatihan ini menekankan peran empati dan kecerdasan emosional dalam 

kepemimpinan adaptif, yang merupakan keterampilan penting di lingkungan non-profit 

yang dinamis. Pemimpin adaptif yang mampu memahami kebutuhan emosional tim 

dapat menciptakan suasana kerja yang positif dan meminimalkan potensi konflik. 

Diagram perbandingan gaya kepemimpinan yang diadopsi sebelum dan setelah 

pelatihan dapat membantu menggambarkan transformasi ini. Melalui pelatihan, mereka 

belajar tentang pentingnya kepemimpinan adaptif yang fleksibel dan responsif terhadap 

situasi yang berbeda dalam organisasi non-profit (Schulze & Pinknow, 2020). 

Dalam organisasi non-profit, kepemimpinan adaptif sangat penting karena sifat 

organisasi ini yang dinamis dan sering kali beroperasi dalam kondisi sumber daya yang 

terbatas. Kepemimpinan adaptif memungkinkan pemimpin untuk menyesuaikan 

strategi mereka berdasarkan kebutuhan situasi dan tim. Misalnya, dalam situasi krisis, 

pemimpin adaptif dapat mengambil pendekatan yang lebih tegas, sementara dalam 

situasi normal, pendekatan yang lebih kolaboratif dapat diterapkan (Linvill & Onosu, 

2023). 

Pelatihan ini juga menekankan pentingnya empati dan kecerdasan emosional 

dalam kepemimpinan. Para peserta diajarkan untuk memahami perspektif anggota tim 

mereka dan menyesuaikan pendekatan kepemimpinan mereka untuk mendukung 

kesejahteraan dan produktivitas tim (Kim & Cruz,. 2022). Pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan hubungan interpersonal, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang 

lebih harmonis dan kolaboratif. 

Selain itu, peserta belajar cara mengidentifikasi dan merespons tanda-tanda 

kelelahan kerja di tim mereka, yang sering menjadi masalah dalam organisasi non-

profit. Dengan keterampilan ini, para pemimpin dapat membantu anggota tim mereka 

mengatasi kelelahan, yang pada akhirnya akan meningkatkan retensi dan kepuasan 

kerja. 

3. Peningkatan Kolaborasi Tim 

Kolaborasi tim menjadi aspek yang semakin ditekankan selama pelatihan. 

Sebelum pelatihan, hanya 40% peserta yang secara aktif mengakui pentingnya 

kolaborasi dalam mencapai tujuan organisasi, sementara setelah pelatihan, 90% peserta 

mulai memahami bahwa sinergi antartim adalah kunci keberhasilan program non-profit. 
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Mereka belajar teknik praktis seperti brainstorming dan pemecahan masalah kolektif 

untuk memfasilitasi kerja sama yang lebih erat di dalam tim. 

Pentingnya kolaborasi dalam menghadapi keterbatasan sumber daya juga 

ditekankan, dan peserta belajar berbagi peran untuk meningkatkan fleksibilitas. Untuk 

memperjelas dampak pelatihan, grafik yang membandingkan kemampuan kolaboratif 

peserta sebelum dan setelah pelatihan dapat ditampilkan, serta tingkat pemahaman 

mereka terhadap peran kerja sama dalam organisasi. Pelatihan ini membekali mereka 

dengan keterampilan komunikasi yang mendorong kolaborasi efektif. 

 

Gambar 3. Pembentukan Tim Kolaborasi 

Kolaborasi tim sangat penting dalam organisasi non-profit karena banyak 

program yang membutuhkan sinergi antara berbagai fungsi dan keterampilan anggota 

tim. Dalam pelatihan ini, peserta diajarkan teknik kerja sama, seperti brainstorming dan 

pemecahan masalah kolektif, yang mendorong partisipasi aktif dan tanggung jawab 

bersama. Teknik ini membantu menciptakan ikatan yang lebih kuat di antara anggota 

tim. 

Selain itu, kolaborasi tim yang baik juga meningkatkan fleksibilitas dalam 

menghadapi tantangan. Ketika anggota tim saling mendukung dan berbagi informasi, 

mereka dapat beradaptasi dengan lebih cepat terhadap perubahan atau kendala yang 

muncul (Wang et al., 2024). Pelatihan ini memberikan kesempatan kepada peserta 

untuk mempraktikkan keterampilan kolaborasi dalam simulasi yang mendekati situasi 

nyata. 

Kolaborasi yang kuat dalam tim juga berdampak positif pada tingkat inovasi 

dalam organisasi. Ketika anggota tim merasa nyaman berbagi ide dan berkolaborasi, 

organisasi menjadi lebih kreatif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat yang 

dilayani. 
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4. Peningkatan Kemampuan Penyelesaian Konflik 

Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta menganggap konflik sebagai ancaman 

bagi hubungan tim, dan hanya sedikit yang memahami teknik penyelesaian konflik 

yang efektif. Post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman 

tentang teknik penyelesaian konflik win-win, di mana 75% peserta berhasil menerapkan 

pendekatan ini dalam simulasi pelatihan. 

Teknik win-win membantu anggota tim menghindari posisi defensif, dengan 

pendekatan pengelolaan emosi yang dipelajari peserta memainkan peran penting dalam 

meningkatkan kualitas diskusi selama konflik. Grafik hasil pre-test dan post-test dapat 

digunakan untuk menyoroti peningkatan keterampilan penyelesaian konflik, termasuk 

pemahaman peserta tentang pentingnya mengelola emosi dalam diskusi. Pendekatan ini 

membantu mengurangi eskalasi konflik dan menjaga hubungan antar anggota tim 

(Adeyemi  & Aigbavboa, 2022). 

Teknik penyelesaian konflik win-win melibatkan komunikasi terbuka dan 

mencari solusi yang menguntungkan kedua belah pihak. Teknik ini membantu 

menghindari sikap defensif dan mempromosikan saling pengertian di antara anggota 

tim (Ronquillo  et al., 2023). Pelatihan ini mengajarkan peserta cara mengidentifikasi 

kebutuhan setiap pihak dalam konflik dan mencari solusi yang memuaskan. 

Selain itu, peserta dilatih untuk mengelola emosi mereka sendiri dan memahami 

emosi orang lain selama konflik. Pemahaman ini penting karena emosi sering kali 

mempengaruhi cara orang merespons konflik. Dengan mengelola emosi, peserta dapat 

meredakan ketegangan dan mendorong diskusi yang lebih konstruktif. 

Peserta juga mempelajari pentingnya membangun kepercayaan dan saling 

pengertian dalam tim sebagai upaya preventif terhadap konflik. Dengan komunikasi 

yang terbuka dan jujur, mereka dapat mengurangi potensi konflik dan menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih harmonis. 

5. Meningkatkan Loyalitas dan Kepuasan Kerja Anggota Tim 

Dampak terbesar pelatihan ini terlihat pada peningkatan loyalitas dan kepuasan 

kerja anggota tim. Pada awal pelatihan, loyalitas dan kepuasan kerja berada pada tingkat 

yang cukup rendah, dengan hanya 50% anggota yang merasa termotivasi dan terikat 

dengan tujuan organisasi. Setelah pelatihan, 85% peserta melaporkan bahwa mereka 

merasa lebih dihargai dan berkomitmen terhadap organisasi, terutama karena adanya 

perubahan pendekatan kepemimpinan yang lebih mendukung. 
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Peningkatan ini terlihat pada hubungan interpersonal yang lebih erat dan 

kesediaan anggota tim untuk bekerja sama demi tujuan bersama. Menggunakan grafik 

yang menunjukkan peningkatan loyalitas dan kepuasan kerja sebelum dan sesudah 

pelatihan akan membantu memperkuat poin ini. 

Loyalitas tim merupakan faktor penting yang dapat memengaruhi keberhasilan 

organisasi non-profit. Pelatihan ini menunjukkan bahwa ketika pemimpin mampu 

mendukung dan mendengarkan anggota tim mereka, anggota tim merasa lebih 

berkomitmen terhadap tujuan organisasi. Kepercayaan dan dukungan dari pemimpin 

memupuk perasaan memiliki dan meningkatkan loyalitas. 

Selain itu, kepuasan kerja meningkat ketika anggota tim merasa dapat mengelola 

konflik dengan lebih baik dan memiliki peran yang jelas dalam organisasi. Pelatihan ini 

membantu menciptakan struktur kerja yang lebih terorganisir, sehingga anggota tim 

lebih puas dengan peran mereka. 

Kepuasan dan loyalitas yang tinggi di antara anggota tim juga mengurangi 

tingkat turnover, yang sering kali menjadi masalah di organisasi non-profit. Dengan tim 

yang stabil, organisasi dapat mencapai tujuan mereka dengan lebih efisien dan 

berkelanjutan. 

SIMPULAN 

Pelatihan kepemimpinan dan manajemen konflik ini berhasil memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan sumber daya manusia di 

lingkungan organisasi non-profit. Melalui pendekatan interaktif dan penekanan pada 

teknik praktis, peserta memperoleh pemahaman mendalam mengenai dinamika konflik, 

pengembangan keterampilan kepemimpinan adaptif, dan pentingnya kolaborasi tim. 

Peningkatan pemahaman terhadap konflik dan pemanfaatan strategi adaptif menjadi 

aspek penting yang membantu peserta dalam menyelesaikan tantangan organisasi, 

sekaligus menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan produktif. Selain itu, 

pelatihan ini memperlihatkan bahwa kepemimpinan yang responsif terhadap situasi dan 

kebutuhan anggota tim mampu meningkatkan loyalitas serta kepuasan kerja. 

Sebagai tindak lanjut untuk pengembangan program pelatihan di masa depan, 

beberapa saran dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan dampak dan keberlanjutan 

pelatihan kepemimpinan dan manajemen konflik ini: 

Pelatihan Lanjutan: Organisasi non-profit dapat mempertimbangkan pelatihan 

lanjutan untuk mendukung pengembangan keterampilan kepemimpinan yang lebih 

mendalam. Program ini dapat mencakup sesi khusus tentang manajemen perubahan, 
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komunikasi strategis, dan pengambilan keputusan yang efektif, serta pengelolaan stres 

di lingkungan kerja. Pelatihan lanjutan ini akan membantu peserta memperkuat 

kemampuan mereka dalam menghadapi situasi yang lebih kompleks dan dinamis. 

Modul Pelatihan Berdasarkan Level Kepemimpinan: Mengembangkan modul 

pelatihan yang disesuaikan dengan berbagai level kepemimpinan di organisasi non-

profit dapat meningkatkan relevansi dan efektivitas pelatihan. Contohnya, modul 

khusus untuk manajer junior dapat difokuskan pada keterampilan dasar kepemimpinan 

dan komunikasi tim, sedangkan modul untuk manajer senior dapat mencakup strategi 

manajemen konflik yang lebih kompleks, perencanaan strategis, dan pemahaman 

mendalam tentang tata kelola organisasi. 

Evaluasi Berkelanjutan dan Pendampingan Pasca Pelatihan: Untuk 

memaksimalkan penerapan keterampilan yang telah dipelajari, direkomendasikan 

adanya evaluasi berkelanjutan dan program pendampingan (mentorship) bagi peserta 

setelah pelatihan selesai. Melalui sesi coaching atau bimbingan berkala, peserta dapat 

menerima dukungan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan nyata di tempat 

kerja, serta memiliki ruang untuk berbagi kemajuan dan memperoleh masukan dari 

mentor. 

Kolaborasi Antar Organisasi: Bagi organisasi non-profit yang ingin menerapkan 

pelatihan serupa, kolaborasi antar organisasi dapat menjadi langkah strategis. Dengan 

bekerja sama, organisasi dapat saling berbagi pengalaman, praktik terbaik, dan sumber 

daya, yang akan memperkaya program pelatihan dan meningkatkan keterlibatan 

peserta. Selain itu, jaringan kolaborasi ini juga dapat memperluas kesempatan bagi 

peserta untuk belajar dari lingkungan organisasi lain yang memiliki dinamika berbeda. 

Penyusunan Panduan Modul Pelatihan: Mengembangkan panduan modul 

pelatihan yang komprehensif dapat menjadi langkah penting agar program ini dapat 

diterapkan di berbagai organisasi non-profit lainnya. Panduan ini dapat berisi metode 

pelatihan, studi kasus, serta materi praktis yang telah teruji. Panduan ini juga 

memungkinkan organisasi yang lebih kecil atau baru berkembang untuk 

mengimplementasikan pelatihan dengan lebih mudah dan terstruktur. 

Dengan rekomendasi ini, program pelatihan kepemimpinan dan manajemen 

konflik diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berkelanjutan, tidak hanya bagi 

organisasi non-profit yang mengikuti pelatihan, tetapi juga sebagai model 

pemberdayaan SDM bagi organisasi sejenis di masa mendatang. 
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